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ABSTRACT

Previous research showed that Rhizophora sp. was plant which has
tyrosinase inhibitor activity. The purpose of this study is to find the parts and
species of Rhizophora sp. which has the best tyrosinase inhibitory activity.
The leaf, stems, and roots of R. mucronata and R. stylosa extracted with
methanol and tested these activities to get the best tyrosinase inhibitory
activity. Based on the results, extracts of leaf, stems, and roots of R.
mucronata from Tritih Cilacap, Gebang Cirebon, Eretan Kulon Indramayu,
Ujung Negoro Beach Batang, Sigundu Beach Batang, and Kapuk Beach
Jakarta had no potency as inhibitor tyrosinase. The root of R. mucronata
from Samboja East Kalimantan is the most potent extracts as tyrosinase
inhibitor compare to the leaf and stems of R. mucronata from Samboja East
Kalimantan, especially for monophenolase (ICs: 15.34 pg/ml). The stems of
R. stylosa from Samboja East Kalimantan is more potent than as tyrosinase
inhibitor compared to stems of R. mucronata, especially for monophenolase
(ICs0: 38.02 pg/ml).
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1. PENDAHULUAN

Tirosinase atau fenol oksidase adalah enzim utama yang terlibat dalam biosintesis
melanin. Pigmen melanin yang diproduksi melalui proses fisiologis yang disebut
melanogenesis, memegang peranan yang sangat penting dalam melindungi kulit terhadap
fotokarsinogenesis. Tirosinase banyak ditemukan pada mamalia, buah-buahan, dan juga
di dalam proses pencoklatan jamur secara enzimatik (Chang 2009). Inhibisi terhadap
enzim tirosinase untuk mengatur metabolisme pigmentasi telah menarik banyak perhatian
terutama dalam dunia kosmetika. Oleh karena itu, beberapa senyawa aktif yang berasal
dari tumbuh-tumbuhan diteliti sebagai inhibitor tirosinase untuk menghindari produksi
melanin secara berlebihan pada lapisan epidermal, sehingga dapat digunakan sebagai
bahan kosmetik, atau sebagai bahan pemutih kulit (Zheng et al 2008).

Rhizophora sp.merupakan salah satu jenis tanaman di Indonesia yang dilaporkan
dapat berfungsi sebagai bahan kosmetika. Senyawa aktif yang berada pada Rhizophora
sp.berfungsi sebagai inhibitor tirosinase yang dapat menurunkan penyakit

hiperpigmentasi dan melanogenesis pada kulit (Batubara et al 2010). Tanaman
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Rhizophora sp.di Indonesia ditemukan dalam berbagai spesies, seperti R. mucronata, R.
stylosa, dan R. apiculata. Oleh sebab itu, pada penelitian ini potensi ekstrak R. mucronata
dan R. stylosa terhadap inhibisi tirosinase diteliti yang mana yang memberikan potensi
terbaik.

2. BAHAN DAN METODE

2.1. Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rhizophora sp.yang
terdiri dari R. mucronata dan R. stylosa diambil dari berbagai daerah di Indonesia.
Tanaman R. mucronata diambil dari daerah Eretan Kulon Kandanghaur Indramayu, Tritih
Cilacap, Pantai Ujung Negoro Batang, Pantai Sigundu Batang, Gebang Cirebon, Pantai
Kapuk Jakarta, dan Samboja Kalimantan Timur. Sedangkan tanaman R. stylosa diambil
dari Samboja Kalimantan Timur. ldentifikasi dan bukti spesifik dilakukan di Herbarium
Bogoriense, Bogor, Indonesia. Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah
lempeng KLT analitik, kertas saring Whatman nomor 1, chamber, gelas piala, gelas ukur,
pipet mohr, pipet volumetrik, pelat silika gel, tabung reaksi, neraca analitik, penguap

putar, dan vortex.

2.2. Metode

2.2.1. Preparasi dan Ekstraksi Rhizophora sp.

Preparasi sampel ekstrak Rhizophora sp. dilakukan dengan memisahkan bagian
daun, batang, dan akar yang kemudian dikeringkan dan direndam dalam larutan metanol.
Sampel tanaman kering ini diekstraksi dengan metanol dengan perbandingan 1:10
selama 24 jam sebanyak 3 Kkali ulangan. Ekstrak yang diperoleh disaring dengan
menggunakan kertas saring Whatman nomor 1 dan dipekatkan dengan penguap putar
pada suhu 30°C.

2.2.2. Uji Tirosinase

Uji tirosinase dilakukan sesuai dengan metode Batubara et al 2010.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah serbuk daun, batang, dan akar
R. mucronata dari Eretan Kulon Kandanghaur Indramayu, Tritih Cilacap, Pantai Ujung
Negoro Batang, Pantai Sigundu Batang, Gebang Cirebon, Pantai Kapuk Jakarta,

Samboja Kalimantan Timur, dan R. stylosa dari Samboja Kalimantan Timur. Seluruh
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sampel diuji kadar air, kadar abu dan juga fitokimianya. Data kadar air dan kadar abu
dapat dilihat pada Tabel 1. Hasil uji kualitatif fitokimia telah dilakukan terhadap golongan
senyawa alkaloid, saponin, flavonoid, triterpenoid, steroid, tanin dan fenol. Hasil analisis
menunjukkan bahwa seluruh bagian tanaman dari seluruh daerah yang diambil
mengandung kelompok senyawa alkaloid, saponin, flavonoid dan tanin. Kelompok
senyawa fenol terdeteksi pada seluruh sampel daun, namun sampel batang dan akar
tidak menunjukkan keberadaan golongan senyawa fenol.

Sampel daun, batang, dan akar R. mucronata dan batang R. stylosa yang telah
kering selanjutnya diekstraksi menggunakan metode maserasi. Maserasi dilakukan
dengan cara merendam sampel ke dalam pelarut metanol. Rendemen yang diperoleh
dapat dilihat pada Tabel 2. Berdasarkan hasil ekstraksi sampel Rhizophora sp.dari
berbagai daerah, rendemen tertinggi dari ekstrak metanol daun, batang dan akar
Rhizophora sp.berturut-turut terdapat pada daerah Gebang, Cirebon; Pantai Kapuk,
Jakarta; dan Gebang, Cirebon, yaitu sebesar 28.33%; 16.06%; dan 14.36%.

Tabel 1 Kadar air daun, batang, dan akar Rhizophora sp. dari berbagai daerah

Kadar air Kadar abu

Spesies Daerah Daun Batang Akar Daun Batang Akar
R. mucronata  Cilacap 6.67 7.24 736 1388 7.55 17.42
Indramayu 9.34 9.18 6.73 13.24 6.95 8.56
Cirebon 9.39 9.77 898 1322 786 10.97
Pantai Ujung Negoro 7.34 7.46 8.35 12.84 14.22 1461
Pantai Sigundu 6.47 6.27 757 1341 1154 11.89
Pantai Kapuk 11.19 10.16 14.34 13.27 17.44 19.27
Samboja Kalimantan Timur  5.43 5.55 6.18 13.13 10.10 7.09

R. stylosa Samboja Kalimantan Timur 5.53 3.13

Tabel 2 Rendemen ekstrak R. mucronata dan R. stylosa dari berbagai daerah

ICso monofenolase ICso monofenolase
Spesies Daerah Rendemen (%) (ug/ml) (ug/ml)

Daun Batang Akar Daun Batang Akar Daun Batang Akar

R. Mucronata  Cilacap 2480 8.35 8.85 - - - - - -
Indramayu 27.25 4,92 10.67 - - - - - -
Cirebon 28.33 10.58 14.36 - - - - - -
Ujung 2501 573 1426 - ; i ] ] ]
Negoro
Pantai
Sigundu
Pantai
Kapuk
Samboja
Kal-Tim
R. stylosa Samboja
Kal-Tim
Asam Kojat Kontrol
positif

24.84 540 8.23 - - - - - ;

2799 16.06 8.34 - - - - - -

21.36 6.91 17.22 409.36 75.89 15.34 - - -

8.62 38.02 -

7.02 140.71

Keterangan: (-) sampel tidak menunjukkan hambatan aktivitas 50% hingga konsentasi 2000 ppm
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Uji aktivitas tirosinase dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya daya inhibisi
senyawa bioaktif yang terdapat pada ekstrak metanol daun, batang, dan akar dari spesies
R. mucronata dan R. stylosa dari berbagai daerah.Parameter yang digunakan untuk
pengukuran aktivitas inhibitor tirosinase dari Rhizophora sp.adalah 1Csy, yaitu bilangan
yang menunjukkan konsentrasi ekstrak yang mampu menghambat aktivitas inhibitor
tirosinase sebesar 50%.

Berdasarkan Tabel 2, diperoleh bahwa sebagian besar ekstrak daun, batang, dan
akar yang berasal dari pulau Jawa tidak memberikan nilai 1Cs, pada monofenolase dan
difenolase hingga konsentrasi 2000 pg/ml. Hal ini mengindikasikan bahwa bagian daun,
batang, dan akar R. mucronata dari pulau Jawa tidak memiliki potensi inhibitor tirosinase.

Ekstrak daun, batang, dan akar R. mucronata dan R. stylosa dari Samboja,
Kalimantan Timur memiliki potensi sebagai inhibitor tirosinase pada monofenolase.
Ekstrak akar R. mucronata memiliki aktivitas inhibitor tirosinase lebih baik daripada daun
dan batang dari segi monofenolase (ICso. 15.34 pug/ml). Jika dibandingkan dengan batang
R. mucronata, maka batang R. stylosa dari Samboja, Kalimantan Timur memiliki aktivitas
inhibitor tirosinase yang lebih baik dalam hal monofenolase (1Cso. 38.02 pg/ml).

Selanjutnya dilakukan analisis pola kromatografi menggunakan kromatografi lapis
tipis. Pelarut atau fase gerak yang digunakan untuk menentukan pola kromatografi lapis
tipis seluruh ekstrak ialah pelarut terbaik, yaitu kloroform : metanol (9:1). Noda hasil elusi
oleh berbagai pelarut dilihat di bawah sinar lampu ultraviolet pada panjang gelombang
254 dan 366 nm. Pelarut yang akan dijadikan sebagai penyusun fase gerak adalah

pelarut yang menghasilkan jumlah noda terbanyak dan memiliki pemisahan yang baik.

a b c d efgabcdef g h ab c d e f g
daun batang akar

Gambar 1 Hasil elusi ekstrak maserasi (UV 366 nm) daun R. mucronata dari daerah Tritih
Cilacap (a), Gebang Cirebon (b), Eretan Kulon Indramayu (c), Pantai UjungNegoro
Batang (d), Pantai Sigundu Batang (e), Pantai Kapuk Jakarta (f), dan Samboja
Kalimantan Timur ()
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Perbandingan pola KLT dilakukan pada daun R. Mucronata dari berbagai daerah.
Berdasarkan Gambar 1, pada masing-masing ekstrak daun R. Mucronata dari berbagai
daerah memberikan pemisahan spot. Nilai Rf yang diperoleh pada setiap spot yang
dihasilkan memiliki kesamaan sehingga daun R. mucronata dari berbagai daerah memiliki
senyawa yang sama.

Perbandingan pola KLT dilakukan pada batang R. mucronata dari berbagai daerah
dan R. stylosa dari Samboja, Kalimantan Timur. Berdasarkan Gambar 6, pada masing-
masing ekstrak batang R. mucronata dari berbagai daerah memberikan pemisahan spot.
Nilai Rf (Tabel 6) yang diperoleh pada setiap spot yang dihasilkan memiliki kesamaan
sehingga batang R. mucronata dari berbagai daerah memiliki senyawa yang sama.
Sedangkan pada batang R. mucronata dan R. stylosa dari daerah Samboja Kalimantan
Timur tidak memberikan spot pada hasil elusi. Hal ini dikarenakan eluen yang digunakan
tidak dapat memisahkan senyawa-senyawa yang terkandung dalam ekstrak batang R.
mucronata dan R. stylosa.

Perbandingan pola KLT dilakukan pada akar R. mucronata dari berbagai daerah
dan R. stylosa dari Samboja, Kalimantan Timur. Berdasarkan Gambar 7, pada masing-
masing ekstrak akar R. mucronata dari berbagai daerah memberikan pemisahan spot.
Nilai Rf ( Tabel 6) yang diperoleh pada setiap spot yang dihasilkan memiliki kesamaan
sehingga akar R. mucronata dari berbagai daerah memiliki senyawa yang sama.
Sedangkan pada akar R. mucronata dari daerah Samboja Kalimantan Timur tidak
memberikan pemisahan spot yang baik pada hasil elusi. Hal ini dikarenakan eluen yang
digunakan tidak dapat memisahkan senyawa-senyawa yang terkandung dalam ekstrak

akar R. mucronata.

4. KESIMPULAN DAN PROSPEK

Ekstrak R. mucronata yang berasal dari daerah pulau Jawa tidak memiliki aktivitas
inhibitor tirosinase, sedangkan ekstrak R. mucronata dan R. stylosa daerah Samboja,
Kalimantan Timur memiliki aktivitas inhibitor tirosinase. Aktivitas akar R. mucronata dan
batang R. stylosa dari Samboja, Kalimantan Timur memberikan daya penginhibisi yang
lebih baik, yaitu dari segi monofenolase (ICso: 15.34 pg/ml dan ICsp. 38.02 pug/ml).

Hasil dari KLT daun, batang, dan akar R. mucronata dari daerah Tritih Cilacap,
Gebang Cirebon, Eretan Kulon Indramayu, Pantai Ujung Negoro Batang, Pantai Sigundu
Batang, Pantai Kapuk Jakarta, dan Samboja Kalimantan Timur memberikan pemisahan
spot pada hasil elusi dan nilai Rf yang diperoleh pada setiap spot yang dihasilkan memiliki

kesamaan.
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